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Composite is a material that is formed from a combination of two or more forming materials 
through an inhomogeneous mixing consisting of two parts, namely the matrix as a composite binder 
or protector and the filler as a composite filler. Pandan sea leaf (Pandanus tectorius) is one 
alternative natural material that can be used as a filler in making composites because it has a high 
cellulose content and has strong fiber properties. The purpose of this research was to describe the 
process of making composites with natural fiber fillers and characteristics of composites produced. 
Making composites through 4 steps, namely making sea pandanus leaf powder, making cellulose 
fraction, making polyethylene terephthalate (PET) plastic waste matrix, and making composite. Based 
on the results of the composite characterization research includes water content from 2.46% to 
3.51%, density from 0.49 g/cm3 to 0.52 g/cm3, porosity from 10.02% to 24.06%, and absorption water 
that is 24.88% to 46.51%. The type of MPA 1 (30% filler cellulose sea pandanus leaves: 70% 
polyethylene terephthalate pellet matrix) had a moisture content that complies with SNI 01-4449-2006 
that is 2.46%, the corresponding density value SNI 03-2105-2006 is 0.52 g/cm3, the porosity value 
that is in line with SNI 03-2105-2006 is 10.02%, and the absorption according to JIS A5905-2003 
standard is 24.88%. 
 




Komposit merupakan material yang terbentuk dari kombinasi antara dua atau lebih material 
pembentuknya melalui pencampuran yang tidak homogen yang terdiri dari dua bagian yaitu matriks 
sebagai pengikat atau pelindung komposit dan filler sebagai pengisi komposit. Daun pandan laut 
(pandanus tectorius) merupakan salah satu alternatif bahan alam yang dapat digunakan sebagai filler 
dalam pembuatan komposit karena memiliki kandungan selulosa yang tinggi dan memiliki sifat serat 
yang kuat. Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan proses pembuatan komposit dengan 
bahan pengisi serat alam serta melakukan karakterisasi komposit yang dihasilkan. Pembuatan 
komposit melalui 4 tahapan yaitu pembuatan serbuk daun pandan laut, pembuatan fraksi selulosa, 
pembuatan matriks limbah plastik polyethylene terephthalate (PET), dan pembuatan komposit. 
Berdasarkan hasil penelitian karakterisasi komposit meliputi kadar air yaitu 2,46% sampai 3,51%, 
densitas yaitu 0,49 g/cm3 sampai 0,52 g/cm3, porositas yaitu 10,02% sampai 24,06%, dan daya serap 
 
 




air yaitu 24,88% sampai 46,51%. Penentuan karakterisasi komposit terbaik yang diperoleh yaitu jenis 
KPL 1 (30% filler selulosa daun pandan laut : 70% matriks pellet polyethylene terephthalate) karena 
memiliki kadar air yang telah sesuai SNI 01-4449-2006 yaitu 2,46%, nilai densitas yang telah sesuai 
SNI 03-2105-2006 yaitu 0,52 g/cm3, nilai porositas yang telah sesuai SNI 03-2105-2006 yaitu 
10,02%, serta daya serap yang sesuai standar JIS A5905-2003 yaitu 24,88%. 
 





Perkembangan teknologi saat ini 
menuntut untuk dihasilkannya produk yang 
ramah lingkungan, biaya yang lebih 
ekonomis dan menggunakan bahan baku 
dari sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dalam aktivitas produksinya, 
salah satu contohnya yaitu industri 
komposit polimer (Hairiyah, et al., 2017). 
Komposit merupakan suatu material yang 
dibuat dengan penggabungan dua macam 
bahan yang mempunyai sifat berbeda 
menjadi satu material baru dengan sifat 
yang berbeda pula (Widiartha, et al., 2012) 
dan terdiri dari dua bagian yaitu matriks 
sebagai pengikat atau pelindung komposit 
dan filler sebagai pengisi komposit 
(Nopriantina dan Astuti, 2013). 
Kalimantan Selatan merupakan 
wilayah yang memiliki panjang garis pantai 
mencapai 1.306,32 km serta memiliki 
kawasan mangrove seluas 106.967 ha yang 
meliputi wilayah pesisir pada 5 kabupaten 
yaitu Banjar, Tanah Laut, Tanah Bumbu, 
Kotabaru, dan Barito Kuala (Dewi dan 
Sofia, 2020). Mangrove terdiri dari 
mangrove sejati (true mangrove) dan 
asosiasi mangrove/mangrove pendamping 
(mangrove associates). Salah satu contoh 
tanaman mangrove pendamping yaitu 
tanaman pandan laut (pandanus tectorius). 
Daun pandan laut memiliki kandungan 
selulosa yang tinggi yaitu berkisar antara 
83-88% dan kandungan lignin berkisar 
antara 18-22%. Selulosa mempunyai fungsi 
untuk memberikan kekuatan tarik pada 
suatu sel, sehingga semakin tinggi kadar 
selulosa maka kelenturan juga semakin 
tinggi (Gusmailina, 2010). 
Daun pandan laut dapat menjadi 
alternatif serat alam sebagai bahan pengisi 
pada pembuatan komposit polimer. 
Menurut Zulkifli, et al., (2018), bahwa 
penggunaan serat alam memiliki 
keunggulan dibandingkan serat sintetis 
yaitu bersifat renewable, bisa didaur ulang 
(recyclable), aman bagi lingkungan dan 
kesehatan, memiliki sifat mekanis lebih 
baik, tidak menyebabkan abrasi pada alat, 
harganya lebih murah, dan densitas yang 
lebih rendah. Penelitian yang mengarah 
terhadap pengembangan komposit terus 
dilakukan, terutama pengembangan 
komposit berpenguat serat alam seperti 
purun tikus (Hairiyah, et al., 2017), serat 
daun nanas (Sriwita, 2014), hybrid serat 
sisal (Widiartha, et al., 2012), dan daun 
pandan alas (Taufik dan Astuti, 2014).  
Pengembangan komposit tidak hanya 
pada bahan pengisi (filler) tetapi juga pada 
bagian matriksnya. Salah satunya dengan 
pemanfaatan polimer plastik sebagai 
matriks dalam pembuatan komposit, salah 
satunya plastik polyethylene terephthalate. 
Polyethylene terephthalate (PET) 
merupakan polyster termoplastik yang 
diproduksi secara komersial melalui produk 
kondensasi yang dikarakterisasi dengan 
banyaknya ikatan ester yang didistribusikan 
sepanjang rantai utama polimer (Armidion 
dan Rahayu, 2018).  Plastik PET memiliki 
kekuatan tarik dan kekuatan yang sangat 
baik, begitu juga dengan ketahanan kimia, 
clarity, processability, kemampuan warna 
dan stabilitas termalnya (Okatama, 2016).  
Penggunaan selulosa murni sebagai 
bahan pengisi serta pemanfaatan limbah 
polyethylene terephthalate sebagai matriks 
dalam pembuatan komposit merupakan 
salah satu cara modifikasi polimer sintetik 
untuk memperoleh komposit yang memiliki 
sifat fisik dan mekanik yang baik. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa daun pandan laut dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pengisi (filler) 
dan polyethylene terephthalate sebagai 
matriks dalam pembuatan komposit. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendiskripsikan proses pembuatan 
komposit dengan bahan pengisi serat alam 
serta menentukan karakteristik dari 
komposit yang dihasilkan. 
Karakterisasi komposit dilakukan 
melalui beberapa pengujian yaitu kadar air, 
densitas, porositas, dan daya serap air. 
Kadar air merupakan sejumlah air yang 
terkandung di dalam suatu produk atau 
bahan. Kadar air merupakan karakteristik 
yang sangat mempengaruhi bahan seperti 
tekstur produk sehingga akan terjadi 
perubahan pada produk yang dihasilkan, 
selain kerusakan mikrobiologis, kadar air 
yang tinggi juga dapat mempengaruhi sifat-
sifat fisik seperti kekerasan dan kekeringan 
(Hairiyah, et al., 2017). Massa jenis 
(densitas) adalah pengukuran massa setiap 
satuan volume benda. Semakin tinggi 
massa jenis suatu benda, maka semakin 
besar pula massa setiap volumenya 
(Saputra, et al., 2017). 
Porositas adalah perbandingan 
volume rongga-rongga pori terhadap 
volume total seluruh suatu bahan. Porositas 
dapat didefinisikan sebagai perbandingan 
antara jumlah volume ruang kosong 
(rongga pori) yang dimiliki oleh zat padat 
terhadap jumlah dari volume zat padat itu 
sendiri. Sedangkan daya serap air 
merupakan sifat fisis papan komposit yang 
menunjukkan sifat kemampuan papan 
untuk menyerap air selama perendaman di 
dalam air. Uji daya serap air dimaksudkan 
untuk mengetahui batas kemampuan 
komposit dalam menyerap air sampai batas 
maksimal (Izaak, et al., 2013). Penentuan 
karakteristik komposit bertujuan untuk 
mengetahui formulasi terbaik dalam 
pembuatan komposit sehingga dapat 
dihasilkan komposit terbaik yang dapat 






Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gelas ukur, gelas 
beaker, cawan petri, neraca analitik, oven 
listrik, pipet ukur, blender, alat pirolisis, 
saringan, hot plate, serta alat cetak 
alumunium ukuran 4,5x4,5x1 cm. 
 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan  dalam 
penelitian adalah daun pandan laut, polimer 
polyethylene terephthalate, maleic 
anhydride,  tepung tapioka, aquadest, 
NaOH 15% dan NaOCl 1%. 
 
Prosedur Penelitian 
Rancangan penelitian dalam 
penelitian ini adalah membuatn komposit 
dengan perbedaan komposisi matrix pellet 
polyethylene terephthalate dan filler daun 
pandan laut. Pengamatan karakteristik 
mekanik yang dilakukan meliputi 
perubahan sampel yang terjadi selama 
proses pengolahan, pengujian kadar air, 
pengujian densitas matrix pellet 
polyethylene terephthalate dan filler daun 
pandan laut, dan penentuan komposit 
terbaik. Berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan akan diketahui karakteristik 
komposit terbaik dari kombinasi bahan 
baku yang digunakan untuk pembuatan 
pellet komposit. 
Pengamatan karakteristik komposit 
yang dilakukan meliputi perubahan sampel 
yang terjadi selama proses pengolahan, 
perhitungan rendemen dan densitas matriks 
polyethylene terephthalate dan filler daun 
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Tabel 1. Komposisi Pembuatan Komposit 
Sampel 
Komposisi Perekat 
Filler Matrix Tepung Tapioka Maleic Anhydride 
KPL 1 3 gram 7 gram 2,5 gram 1,5 gram 
KPL 2 4 gram 6 gram 2,5 gram 1,5 gram 
KPL 3 5 gram 5 gram 2,5 gram 1,5 gram 
 Keterangan: 
1. KPL 1 = 30% filler : 70% matriks. 
2. KPL 2 = 40% filler : 60% matriks. 
3. KPL 3 = 50% filler : 50% matriks. 
 
Pembuatan Komposit 
Pembuatan Serbuk Daun Pandan Laut 
Daun pandan laut dibersihkan dari 
durinya, selanjutnya dicuci dan ditiriskan, 
kemudian dipotong-potong sampai 
berukuran 1-2 cm, dikeringkan hingga 
kadar air kurang dari 10%, dihancurkan 
menjadi serbuk dengan blender, kemudian 
dilakukan uji analisis kadar air dan 
densitas.  
 
Pembuatan Fraksi Selulosa 
Daun pandan laut direndam dalam 
NaOCl 1% selama 5 jam dengan suhu 
28oC, kemudian dicuci hingga bersih dan 
dilakukan pengeringan pada suhu 50oC 
selama 48 jam. Perendaman dilanjutkan 
dengan larutan NaOH 15% selama 24 jam 
pada suhu 28oC, Serbuk daun pandan laut 
dikeringkan lagi pada suhu 50°C selama 48 
jam. Setelah semua proses ini selesai maka 
didapatkan serbuk fraksi selulosa daun 
pandan laut yang siap digunakan untuk 
penelitian pembuatan komposit.  
 
Pembuatan matriks limbah plastik 
polyethylene terephthalate (PET) 
Pembuatan matriks dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu: limbah plastik PET 
dicuci hingga bersih, dipotong-potong dan 
dikeringkan. Selanjutnya dipanaskan 
dengan menggunkan alat pirolisis selama ± 
2 jam 15 menit. Hasil dari proses pirolisis 
berbentuk seperti arang yang kemudian 
diblender dan disaring menggunakan 
saringan, dan selanjutnya dilakukan analisis 
densitas sampel plastik PET.  
 
Pencetakan komposit 
Pencetakan komposit dilakukan 
dengan penambahan matriks polyethylene 
terephthalate. Pencetakan komposit 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 
pembuatan larutan perekat dengan 
kombinasi antara maleic anhydride 
sebanyak 15% + tepung tapioka  sebanyak 
25% yang telah dilarutkan dengan air 
sebanyak 10 ml, kemudian ditambahkan 
matriks polyethylene terephthalate dan di 
panaskan hingga suhu 170°C. Setelah 
matriks dan perekat tercampur merata 
selanjutnya ditambahkan filler dari daun 
pandan laut dan dipanaskan hingga suhu 
50°C, dilakukan pencampuran dan 
pengadukan hingga merata, selanjutnya 
dilakukan pencetakan dalam casting 
dengan ukuran 4,5x4,5x1 cm.  
 
Karakterisasi Komposit Terbaik 
Uji Kadar Air 
Penentuan kadar air yaitu pertama-
tama cawan petri kosong dikeringkan 
dalam oven pada suhu 105oC selama 30 
menit, cawan tersebut didinginkan didalam 
desikator selama ± 15 menit dan kemudian 
cawan diambil dari desikator dan ditimbang 
dengan neraca analitik, cawan tersebut disi 
sampel komposit dan ditimbang beratnya, 
cawan yang telah disi sampel kemudian 
dimasukkan kedalam oven dengan suhu 
105oC selama 2 jam, cawan tersebut 
kemudian didinginkan dalam desikator 
selama 15 menit, kemudian ditimbang dan 
dicatat hasilnya dan lakukan perhitungan 
kadar air. Menurut SNI SNI 03-2105-2006 
tentang papan partikel bahwa penentuan 
Serbuk Daun Pandan Laut 
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kadar air dapat dihitung menggunakan 
persamaan sebagai berikut:  
 
% Kadar Air = 
A−B
C
 𝑥 100% 
Keterangan: 
A     = Berat cawan kosong + sampel (gram)  
B  = Berat cawan dengan sampel yang sudah 
dikeringkan (gram) 
C      = Berat Sampel (gram) 
 
Densitas 
Pengujian densitas komposit 
dilakukan dengan dua perlakuan yaitu 
pengujian densitas aktual dan teoritis. 
Prinsip pelaksanaan analisis densitas aktual 
yaitu dengan cara ditimbang berat sampel 
komposit, kemudian dimasukkan kedalam 
gelas beaker yang diisi air. Diukur dan 
dicatat kenaikan volume yang terjadi dan 
selanjutnya dilakukan perhitungan densitas 
aktual. Menurut SNI SNI 03-2105-2006 
tentang papan partikel dan menurut 
Hairiyah, dkk (2017) bahwa penentuan 
nilai densitas suatu sampel dapat dihitung 






Prinsip pelaksanaan analisis densitas 
teoritis yaitu dengan cara ditimbang berat 
sampel komposit, kemudian dilakukan 
penentuan nilai volume komposit sesuai 
dengan penampakan visual yang terlihat 
dengan pengukuran sisi-sisi dari komposit 
tersebut yaitu dengan persamaan sebagai 
berikut: 
 
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi 
 
Porositas 
Porositas adalah perbandingan 
volume rongga-rongga pori terhadap 
volume total seluruh suatu bahan. Porositas 
suatu bahan pada umumnya dinyatakan 
sebagai porositas terbuka. Berdasarkan SNI 
SNI 03-2105-2006 tentang papan partikel 
dan menurut Sulardjaka, et al (2011) bahwa 
penentuan nilai porositas dapat dinyatakan 
dengan persamaan sebagai berikut: 
 





Daya Serap Air 
Pengujian daya serap air komposit 
yaitu dengan melakukan perendaman 
sampel komposit kedalam air. Komposit 
terlebih dahulu ditimbang untuk dicatat 
massa awalnya. Kemudian komposit 
direndam 8-16 jam, selanjutnya diambil 
dan dibersihkan dengan tisu sampai 
permukaan komposit benar-benar kering 
dan ditimbang sebagai berat setelah 
perendaman. Berdasarkan SNI SNI 03-
2105-2006 tentang papan partikel dan 
menurut (Izaak, et al., 2013), pengujian 
daya serap air dapat ditentukan dengan 
persamaan sebagai berikut: 
 
 
Daya Serap Air = 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pembuatan Komposit 
Berdasarkan pembuatan komposit 
dari limbah plastik polyethylene 
terephthalate (PET) berbasis serat alam 
daun pandan laut (pandanus tectorius) pada 
masing-masing perlakuan  dengan 
penambahan kombinasi perekat antara 
maleic anhydride (MAH) dan tepung 
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KPL 1 15 25 
 
4,5  x 4,5  x 1 
Matriks dan filler tercampur 
secara merata dan bertekstur 
padat dan keras 
KPL 2 15 25 
 
4,5  x 4,5  x 1 
Matriks dan filler tercampur 
secara merata dan bertekstur 
padat dan keras 
KPL 3 15 25 
 
4,5  x 4,5  x 1 
Matriks dan filler tercampur 
secara merata dan bertekstur 
padat dan lebih keras 
 
 
Karakterisasi Komposit Terbaik 
Kadar Air 
Kadar air merupakan 
sejumlah air yang terkandung di dalam 
suatu produk atau bahan. Hasil pengujian 
kadar air komposit yang telah dilakukan 




Gambar 1. Penambahan rasio filler dan 
matriks terhadap kadar air 
komposit 
Berdasarkan hasil pengujian kadar air 
jenis komposit yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa kadar air komposit jenis 
KPL 1, KPL 2, dan KPL 3 sudah 
memenuhi standar mutu menurut SNI 01-
4449-2006 yaitu memiliki kadar air tidak 
lebih dari 13% (Badan Standardisasi 
Nasional, 2006). Tingginya kadar air suatu 
jenis komposit salah satunya dipengaruhi 
oleh serat dan plastik PET yang terkandung 
didalamnya, semakin banyak kandungan 
serat pada jenis komposit tersebut maka 
semakin tinggi kadar air yang terkandung 
didalamnya. Hal ini karena bahan alam atau 
serat alam pada komposit yang memilki 
kemampuan dalam menyerap kandungan 
air. Serat memiliki kadar air sehingga 
apabila komposisi serat yang digunakan 
dalam pembuatan komposit semakin 
banyak maka kadar air komposit yang 
dihasilkan akan semakin bertambah juga 
(Gulo, et al., 2013). 
Berbanding terbalik dengan 
banyaknya serat, semakin banyak 
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berakibat penurunan nilai kadar air pada 
jenis komposit tersebut. Semakin banyak 
komposisi plastik yang digunakan, maka 
kadar air papan komposit yang dihasilkan 
semakin kecil dan semakin sedikit plastik 
yang digunakan maka kadar air papan 
komposit yang dihasilkan semakin tinggi 
(Rita, et al., 2015). Penurunan kadar air erat 
kaitannya dengan sifat dari partikel plastik 
itu sendiri yang kedap air, artinya partikel 
plastik tidak mempunyai kemampuan untuk 
menyerap air dari lingkungan sekitarnya 
(Sari, 2011).  
 
Densitas 
Massa jenis (densitas) adalah 
pengukuran massa setiap satuan volume 
benda. Hasil pengujian densitas komposit 
yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
Gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Hasil Pengujian Densitas 
Komposit 
 
Berdasarkan pengujian densitas yang 
telah dilakukan dapat diketahui nilai 
densitas teoritis komposit jenis KPL 1 yaitu 
0,58 g/cm3, jenis KPL 2 yaitu 0,60 g/cm3, 
dan jenis KPL 3 yaitu 0,64 g/cm3. Hal 
tersebut karena pada penentuan densitas 
teoritis berdasarkan pengukuran volume 
fisik komposit yang terlihat secara visual, 
selain itu tingginya nilai densitas teoritis 
dipengaruhi oleh banyaknya serat yang 
terkandung pada jenis komposit tersebut. 
Semakin banyak serat maka akan 
mempengaruhi bentuk fisik komposit yang 
semakin besar, hal ini karena densitas daun 
pandan yang lebih ringan dibanding 
densitas plastik PET sehingga akan 
menghasilkan volume fisik komposit yang 
terlihat secara visual semakin besar dan 
akan berpengaruh terhadap besarnya nilai 
densitas teoritis yang dihasilkan. 
Penentuan nilai densitas aktual yang 
dilakukan dapat diketahui nilai densitas 
aktual komposit jenis KPL 1 yaitu 0,52 
g/cm3, jenis KPL 2 yaitu 0,51 g/cm3, dan 
jenis KPL 3 yaitu 0,49 g/cm3. Densitas dari 
jenis komposit (KPL 1, KPL 2, dan KPL 3) 
sudah memenuhi standar mutu densitas 
komposit, hal ini karena menurut SNI 03-
2105-2006 bahwa ketiga jenis komposit 
tersebut memiliki nilai kerapatan ayang 
sesuai standar yaitu antara 0,40 g/cm³-0,90 
g/cm³ (Badan Standardisasi Nasional, 
2006). 
Berdasarkan nilai densitas yang 
diperoleh maka dapat diketahui jenis 
komposit (KPL 1, KPL 2, dan KPL 3) 
termasuk sebagai jenis komposit dengan 
klasifikasi papan serat kerapatan sedang. 
Menurut SNI 01-4449-2006 bahwa 
komposit dapat diklasifikasikan 
berdasarkan kerapatannya yaitu papan serat 
kerapatan rendah (PSKR) yaitu papan serat 
yang memiliki kerapatan <0,40 g/cm3, 
papan serat kerapatan sedang (PSKS) yaitu 
papan serat yang memiliki kerapatan 0,40-
0,84 g/cm3, dan papan serat kerapatan 
tinggi (PSKT) yaitu papan serat yang 
memiliki kerapatan >0,84 g/cm3 (Badan 
Standardisasi Nasional, 2006). Besarnya 
nilai densitas aktual berbanding terbalik 
dengan nilai densitas teoritis, hal tersebut 
karena pada pengujian densitas aktual 
rongga-rongga yag terdapat pada sampel 
terisi oleh air secara sempurna sehingga 
menghasilkan nilai densitas yang lebih 
tepat. Besarnya nilai densitas aktual juga 
salah satunya dipengaruhi oleh bahan 
penyusun komposit tersebut yaitu plastik 
PET dan serat selulosa daun pandan laut. 
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diketahui bahwa plastik PET memiliki 
densitas yang lebih besar dibandingkan 
densitas daun pandan laut yaitu sebesar 
0,67 g/cm3 dan daun pandan laut yaitu 
sebesar 0,5 g/cm3, sehingga semakin besar 
kandungan plastik PET akan menghasilkan 




Porositas adalah perbandingan 
volume rongga-rongga pori terhadap 
volume total seluruh suatu bahan. Hasil 
pengujian porositas komposit yang telah 




Gambar 3. Hasil Pengujian Porositas  
Komposit 
 
Berdasarkan penentuan nilai porositas 
jenis komposit (KPL 1, KPL 2, dan KPL 3) 
yang dilakukan dapat diketahui nilai 
porositas yang diperoleh  pada jenis 
komposit (KPL 1, KPL 2, dan KPL 3) telah 
memenuhi standar mutu dari SNI 03-2105-
2006 yaitu memiliki nilai porositas <25% 
(Badan Standardisasi Nasional, 2006). 
Besarnya nilai porositas yang diperoleh 
jenis komposit secara umum dipengaruhi 
oleh massa jenis (densitas) dari komposit 
tersebut. Hal ini karena densitas berkaitan 
erat dengan kerapatan massa penyusun dari 
jenis komposit tersebut. Nilai densitas 
bahan komposit ini saling berhubungan 
dengan nilai porositas. Nilai porositas suatu 
bahan berbanding terbalik dengan densitas 
bahan komposit tersebut, hal ini karena 
porositas adalah rongga yang terdapat pada 
bahan komposit dan akan mempengaruhi 
densitas bahan tersebut. Semakin padat 
suatu bahan maka densitasnya akan 
semakin tinggi dan porositas akan semakin 
kecil, begitu juga sebaliknya. Porositas 
pada bahan komposit dapat menurunkan 
sifat bahan seperti kekerasan dan laju 
keausan, yang pada akhirnya 
mempengaruhi sifat karakteristik bahan 
(Sunardi, et al., 2015). 
 
Uji Daya Serap Air 
Daya serap air merupakan sifat fisis 
papan komposit yang menunjukkan sifat 
kemampuan papan untuk menyerap air 
selama perendaman di dalam air. Hasil 
pengujian daya serap air komposit yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 
4 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. Hasil Pengujian Daya Serap Air 
Komposit 
 
Berdasarkan penentuan nilai daya 
serap air yang dilakukan dapat diketahui 
daya serap air komposit jenis KPL 1 yaitu 
24,88%, jenis KPL 2 yaitu 37,44%, dan 
jenis KPL 3 yaitu 46,51%. Menurut standar 
JIS A5905-2003, daya serap air komposit 
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(Manurung, et al., 2013). Berdasarkan nilai 
daya serap air yang diperoleh, maka dapat 
diketahui hanya jenis komposit KPL 1 yang 
memenuhi standar daya serap air komposit. 
Besarnya nilai daya serap air pada jenis 
komposit tersebut dipengaruhi oleh nilai 
densitas dan porositas jenis komposit. Hal 
ini karena densitas menjadi parameter 
kerapatan massa suatu jenis komposit dan 
porositas menjadi parameter banyaknya 
rongga pada jenis komposit tersebut. 
Semakin tinggi nilai densitas dan 
rendahnya nilai porositas maka akan 
semakin rendah daya serap air yang 
dimiliki oleh komposit tersebut. Begitu 
juga sebaliknya, semakin rendah nilai 
densitas dan semakin tinggi nilai porositas 
maka akan semakin tinggi kemampuan 
daya serap air suatu jenis komposit. 
Kerapatan sangat bergantung pada 
kerapatan bahan yang akan digunakan serta 
tekanan yang diberikan selama proses 
pengempaan. Semakin tinggi kerapatan 
komposit yang akan dibuat akan semakin 
besar tekanan yang digunakan pada saat 
pengempaan (Haygreen dan Bowyer 
1989). Semakin tinggi kerapatan komposit, 
semakin banyak bahan yang dibutuhkan 
untuk membuat komposit pada ukuran yang 
sama. 
Faktor yang mempengaruhi komposit 
terhadap penyerapan air adalah  volume 
rongga kosong yang dapat menampung air 
diantara partikel, adannya saluran kapiler 
yang menghubungkan ruang kosong, 
permukaan komposit yang tidak tertutupi 
perekat dan dalamnya penetrasi perekat 
terhadap partikel (Sari, 2012). Komposit 
sangat mudah menyerap air pada arah tebal 
terutama dalam keadaan basah dan suhu 
udara lembab. 
 
Hal tersebut selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fathanah (2011), 
bahwa semakin tinggi kerapatan papan 
komposit, maka ikatan antar partikel akan 
semakin kompak sehingga rongga udara 
dalam lembaran papan semakin kecil, dan 
keadaan tersebut akan menyebabkan air 
atau uap air menjadi sulit untuk mengisi 
rongga tersebut sehingga semakin kecil 
daya serap air papan komposit sehingga 
stabilitas papan tersebut semakin baik, 
demikian pula sebaliknya. Daya serap air 
dipengaruhi oleh banyaknya rongga-rongga 
udara yang terdapat pada jenis komposit, 
hal tersebut karena pada struktur 
permukaan serat masih terlihat rongga-
rongga yang masih terbuka yang 
memudahkan terjadinya penyerapan air 




Pembuatan komposit dapat dilakukan 
dengan pembuatan serbuk daun pandan 
laut, pembuatan fraksi selulosa, pembuatan 
matriks dari limbah plastik polyethylene 
terephthalate, dan pencetakkan komposit 
pada casting dengan penambahan perekat 
(maleic anhydride 15% dan tepung tapioka  
25%). Karakterisasi komposit yang 
diperoleh yaitu jenis komposit KPL 1, KPL 
2, dan KPL 3 memiliki nilai kadar air dan 
densitas yang telah sesuai dengan SNI 01-
4449-2006, jenis komposit KPL 1, KPL 2, 
dan KPL 3 memiliki nilai porositas yang 
telah sesuai SNI 03-2105-2006, serta hanya 
jenis KPL 1 yang memiliki daya serap air 
yang sesuai dengan standar JIS A5905-
2003. Berdasarkan karakerisasi yang 
dilakukan maka diketahui jenis komposit 
KPL 1 memiliki karakteristik terbaik untuk 
dilakukan pengembangan lebih lanjut 
karena memiliki nilai kadar air, densitas, 
porositas, dan daya serap air yang sesuai 
dengan standar yang berlaku. 
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